BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Nilai heritabilitas bobot telur persilangan ayam kampung dan ayam
broiler yang diperoleh adalah 0,50.

2. Sedangkan nilai heritabilitas bobot tetas dan heritabilitas bobot
badan umur 1 minggu berkisar antar 0,44. Nilai heritabilitas ini

termasuk kategori sedang karena berada dibawah 0,5.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hasil dari
persilangan ayam Kampung dan ayam Broiler CP 707 dengan hasil

persilangan dari ayam Kampung dan Leghorn strain isa brown.
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